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PENDAHULUAN 

Masalah gizi tinggi di Indonesia perlu segera 
diatasi, salah satu penyebabnya adalah rendahnya 
kesadaran masyarakat tentang peningkatan status gizi1. 
Berdasarkan data Kemenkes terdapat peningkatan pada 
status gizi lebih dan obesitas. Status gizi pada usia dewasa 
dengan usia diatas 18 tahun menunjukkan status gizi 
lebih pada laki laki sebesar 10,78% dan perempuan 
15,13%. Status gizi obesitas pada laki-laki sebesar 12,94% 
dan perempuan 34,05% dengan menggunakan indikator 
obesitas dewasa yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT) >272. 
Kurangnya aktivitas fisik dan konsumsi makanan dan 
minuman beresiko (tinggi gula, garam dan lemak) yang 
akan berdampak pada status gizi lebih dan obesitas.  
Tidak hanya itu, konsumsi gula, garam, dan lemak yang 
berlebihan akan meningkatkan dampak penyakit 
degeneratif seperti stroke, kanker, dan diabetes3. Status 

gizi normal sangat penting untuk perkembangan fisik dan 
kekuatan tubuh setiap individu, asupan bergizi seimbang 
agar dapat mempertahankan status gizi normal, 
mendukung produktivitas kerja dan perlindungan dari 
paparan penyakit tidak menular 4.  

Asupan gula diperlukan manusia untuk 
menjalankan fungsinya, namun dalam jumlah dan 
batasan tertentu. Menurut Kementerian Kesehatan, 
asupan gula per hari sebanyak 50 gram atau setara 
dengan 4 sendok makan. Sedangkan asupan garam 
adalah 1500 mg sesuai AKG (Angka Kecukupan Gizi) 2019 
untuk pria dan wanita dewasa. Terlalu banyak 
mengonsumsi garam akan berdampak negatif pada 
kesehatan dan status gizi. Mengkonsumsi lemak berlebih 
dapat menyebabkan gizi lebih. Gizi lebih berupa keadaan 
tidak normal dan kelebihan lemak yang dapat 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Indonesia mengalami peningkatan prevalensi status gizi lebih. 
Sebanyak 13,5% orang dewasa memiliki berat badan lebih dan 28,7% mengalami 
obesitas. Status gizi memiliki beberapa faktor risiko, diantaranya kurangnya aktivitas 
fisik dan asupan makan berlebih, serta tingginya konsumsi makanan beresiko yang 
tinggi kandungan gula, garam dan lemak. 
Tujuan: Mengetahui faktor yang mempengaruhi status gizi pada pedagang makanan 
usia dewasa di Kabupaten Bogor. 
Metode: Desain cross-sectional digunakan peneliti pada penelitian ini dengan 
melibatkan 99 responden pedagang makanan berusia 26-45 tahun dengan metode 
convenience sampling. Pengumpulan data responden dimulai dari bulan Januari hingga 
bulan Mei 2023. Status gizi diukur dengan Indeks Masa Tubuh yang diklasifikasikan 
berdasarkan PGN 2014. Sementara data asupan gula, garam dan lemak dikumpulkan 
menggunakan SQ-FFQ (Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire) dan PAL 
(Physical Activity Level) untuk menentukan tingkat aktivitas fisik responden. Analisis 
data menggunakan uji fisher dan regresi logistik. 
Hasil: Pada analisi Uji Fisher terdapat hubungan signifikan antara asupan garam 
(p=0,041), aktivitas fisik (p=0,002) dan klasifikasi pedagang makanan (p=0,000) dengan 
status gizi. Sementara, tidak ditemukan hubungan siginifikan antara asupan gula dan 
lemak dengan status gizi. Hasil Uji regresi logistik menunjukkan, faktor yang paling 
mempengaruhi status gizi yaitu asupan garam berlebih, dimana responden yang 
memiliki asupan garam berlebih memiliki risiko 6,03 (95% CI=1,07-33,76) kali lebih 
tinggi untuk mengalami masalah gizi lebih. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara asupan garam, aktivitas fisik dan klasifikasi 
pedagang makanan dengan status gizi, sementara itu tidak terdapat hubungan antara 
asupan gula dan asupan lemak dengan status gizi, faktor yang dominan mempengaruhi 
status gizi pada pedagang makanan pada usia dewasa di Kabupaten Bogor yaitu asupan 
garam.  
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mengganggu kesehatan. Kebutuhan konsumsi lemak 
pada usia dewasa tidak boleh melebihi 630 kkal.  

Selama pandemi Covid 19, pembatasan orang 
dan kerumunan telah diberlakukan, artinya kegiatan di 
luar rumah sangat terbatas. Sehingga berdampak pada 
sektor komersial terutama pembelian makanan dan 
minuman5 karena penyebaran Covid 19 yang cepat dan 
belum adanya vaksin pada saat itu, sehingga pemerintah 
melakukan penerapan sistem kerja yang dilakukan 
dirumah atau work from home untuk mengurangi 
aktivitas di luar ruangan dan menerapkan social 
distancing. Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab 
penurunan aktivitas fisik masyarakat yang dapat 
meningkatkan risiko gizi lebih, obesitas dan penyakit 
lainnya6. 

Penyakit tidak menular dapat dianggap sebagai 
salah satu masalah global saat ini. Indonesia menghadapi 
peningkatan kejadian penyakit tidak menular (PTM) 
setiap tahunnya. Hasil studi Arifiin pada tahun 20227 yang 
mengolah data sekunder Riskesdas (Riset Kesehatan 
Dasar) tahun 2018 menunjukkan hampir 10% responden 
di Indonesia menderita PTM dan faktor-faktor yang 
menyebabkan PTM antara lain; depresi, tidak sekolah, 
perokok pasif, konsumsi makanan berlemak, makanan 
yang dibakar, makanan dengan pengawet, konsumsi 
makanan dengan bumbu berlebihan, soft drinks, dan 
seseorang yang mengalami obesitas. Perilaku tertentu 
yang terkait dengan PTM, seperti kurangnya aktivitas fisik 
dan kebiasaan makan yang tidak sehat, merupakan faktor 
penyebab masalah Kesehatan8. Kebiasaan makan, 
kebiasaan tidur, dan aktivitas fisik merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi obesitas9. Obesitas dapat dianggap 
sebagai kondisi medis dimana terjadi penumpukan lemak 
tubuh yang melebihi kebutuhan tubuh. Perubahan 
perilaku dan kebiasaan pola hidup dapat mempengaruhi 
status gizi pada masa dewasa. Hasil kajian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa beberapa pemasok makanan dan 
minuman mandiri terkadang mengkonsumsi produk yang 
mereka jual10. Sehubungan dengan tujuan penelitian, 
perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi status 
gizi pedagang makanan usia dewasa di Kabupaten Bogor, 
Jawa Barat. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik cross-sectional yang dilaksanakan 
di Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor pada bulan 
Januari hingga Juni 2023. Penentuan ukuran sampel 
untuk penelitian ini menggunakan perhitungan rumus 
Slovin, dari hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel 
adalah 99 responden. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling, 
yaitu peneliti secara sengaja memilih responden yang 
sudah ada sebelumnya. Terdapat dua klasifikasi 

responden pada penelitian ini yaitu (1) pedagang 
makanan keliling yang menjual makanannya dengan 
bergerak seperti berjalan kaki, menggunakan sepeda, 
motor dan kendaraan lainnya, (2) pedagang makanan 
menetap yang sudah mempunyai tempat yang pasti 
untuk berdagang seperti di warung, kios, mini market.  
Data asupan makanan diperoleh dari wawancara dengan 
acuan formulir SQ-FFQ (Semi Quantitative Food 
Frequency Questionnaire) yang akan memberikan 
gambaran pola asupan makan dalam kurun waktu 
tertentu mengenai asupan gula, garam, lemak dan PAL 
(Physical Activity Level) untuk aktivitas fisik. Pengukuran 
antropometri menggunakan alat berupa timbangan berat 
badan dan microtoise. Klasifikasi Status gizi pada 
penelitian ini menggunakan PGN 2014, dikategorikan 
menjadi dua kelompok gizi tidak lebih dan gizi lebih. Hasil 
pengukuran variabel dikategorikan menjadi asupan lebih 
dan tidak lebih untuk pengukuran asupan, sementara 
aktivitas fisik menggunakan perhitungan dengan 
indikator PAL (Physical Activity Level) yang memiliki 
beberapa tingkatan, yaitu tingkat ringan, sedang dan 
berat. Pada saat dilakukan pengambilan data aktivitas 
fisik, menggunakan kuesioner PAL (Physical Activity 
Level). Pengukuran asupan pada penelitian ini memiliki 
dua acuan, yaitu pada asupan gula dengan batas normal 
sebanyak 50 gram berdasarkan acuan dari Kementerian 
Kesehatan dan asupan garam sebesar 1500 mg per hari 
serta asupan gula sebesar 70 gram dalam satu hari untuk 
pria dan 60 gram dalam satu hari untuk wanita 
berdasarkan AKG (Angka Kecukupan Gizi) 2019. Pada saat 
analisis data, analisi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji fisher dan regresi logistik guna melihat faktor 
yang paling berpengaruh antara asupan gula, garam, 
lemak dan aktivitas fisik dengan status gizi pedagang 
makanan usia dewasa di Kabupaten Bogor. Penelitian ini 
disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 
dengan nomor etik 213/V/2023/KEPK. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klasifikasi pedagang makanan dalam penelitian 
ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu pedagang makanan 
keliling dan menetap. Pedagang makanan menetap 
merupakan pedagang yang menjual makanan dan 
minuman di tempat atau warung, sementara itu 
pedagang makanan keliling yaitu pedagang kaki lima atau 
pedagang yang menjual makanan dan minuman secara 
keliling. Pada penelitian ini didapatkan hasil sebagian 
besar pedagang makanan menetap (berjualan di tempat) 
sebanyak 52 responden dan jumlah pedagang makanan 
keliling sebanyak 47 responden. Pembagian ini dibuat 
dengan asumsi bahwa pedagang keliling akan cenderung 
memiliki aktifitas fisik yang lebih tinggi karena tuntutan 
pekerjaannya sebagai penjaja makanan keliling.

  
Tabel 1. Karakteristik dan status gizi responden 

Karakteristik Responden n (N=99) % 

Usia 
Dewasa awal (26 - 35 Tahun) 
Dewasa akhir (36 - 45 Tahun) 

36 
63 

36,6 
63,4 

Jenis Kelamin 
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Karakteristik Responden n (N=99) % 
Laki-laki 
Perempuan 

55 
44 

55,6 
44,2 

Jenis Pedagang Makanan 
Pedagang menetap 
Pedagang keliling 

52 
47 

52,5 
47,5 

Status Gizi (IMT) 
      Normal (18,5 – 25,0) 
      Gemuk ringan (25,1 – 27,0) 
      Gemuk berat (>27) 

 
49 
12 
38 

 
49,5 
12,1 
38,4       

 
Mayoritas responden (63,4%) termasuk dalam 

kelompok dewasa akhir. Masa dewasa adalah masa 
ketika orang mulai memiliki perasaan untuk tanggung 
jawab yang lebih besar akan dirinya sendiri dan tidak lagi 
bergantung pada keadaan keuangan orang tua. 
Berdagang merupakan salah satu cara untuk menambah 
pendapatan seseorang. Masa dewasa akhir bagi 
pedagang merupakan masa mereka ingin mandiri, 
mampu menghidupi keluarga dan bertahan hidup, 
sekaligus menunjukkan bahwa mereka mampu 
memperoleh penghasilan sendiri. Lebih dari separuh 
responden (55,6%) adalah laki-laki, pada penelitian 

mendapatkan hasil yang sejalan dengan penelitian 
sebelumnya11 bahwa tanggung jawab laki-laki dalam 
ekonomi lebih besar daripada perempuan sehingga lebih 
banyak laki – laki yang bekerja sebagai pedagang 
makanan. Namun fakta bahwa 44,2% responden adalah 
perempuan, menunjukkan signifikansi peran perempuan 
dalam kegiatan ekonomi. Status gizi pada penelitian ini 
menggunakan acuan PGN 2014, separuh lebih (50,5%) 
responden memiliki status gizi tidak normal baik gemuk 
ringan maupun berat dan 49,5% memiliki status gizi 
normal.

 
Tabel 2. Gambaran asupan gula, garam, lemak dan tingkat aktifitas fisik responden 

Variabel n (N=99) % 

Asupan Gula  
     Tidak lebih  
      Lebih 

52 
47 

52,5 
47,5 

Asupan Garam 
     Tidak lebih 
      Lebih 

13 
86 

13,1 
86,9 

Asupan Lemak  
     Tidak lebih  
      Lebih 

32 
67 

32,3 
67,7 

Aktivitas Fisik n % 
      Ringan (1,4 – 1,69) 
      Aktif (1,7 – 1,99) 

30 
31 

30,3 
31,3 

      Sangat Aktif (2,00 – 2,40) 38 38,4 

 
Status gizi berkaitan erat dengan asupan 

makanan, keterjangkauan dan aktivitas fisik yang biasa 
dilakukan sehari-hari12. Berkembangnya penyakit tidak 
menular merupakan salah satu ancaman yang akan 
muncul jika status gizi masa dewasa tidak normal13. Data 
asupan makan dalam penelitian ini difokuskan pada gula, 
garam, dan lemak. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan SQ-FFQ (Semi Quantitative Food 
Frequency Questionnaire), dengan 21 daftar makanan. 
Data pada tabel 2 menggambarkan pola makan 
responden yang mayoritas memilih untuk lebih sering 
mengonsumsi makanan asin dan berlemak dengan 
proporsi responden yang konsumsi garam lebih sebesar 
86,9% dan konsumsi lemak berlebih 67,7%. Pola makan 
berpengaruh terhadap kesehatan individu, sesuai dengan 
penelitian Dunford, 2022 yang menunjukkan bahwa 
banyak orang dewasa cenderung mengonsumsi lebih 
banyak makanan tidak sehat untuk kebutuhan harian, 
seperti makanan tinggi gula, garam dan lemak14. 

Aktivitas fisik pada penelitian ini dibagi menjadi 
tiga kategori yaitu aktivitas ringan, aktivitas aktif/sedang 
dan aktivitas sangat aktif. Tabel 2 menunjukkan sebagian 

besar responden melakikan aktifitas fisik yang relative 
tinggi, responden dengan tingkat intensitas aktifitas fisik 
tinggi/sangat aktif sebesar 38,4% dan dengan tingkat 
aktivitas fisik aktif 31,3%.  Hal ini berkaitan dengan 
kegiatan pedagang makanan itu sendiri, misalnya ada 
pedagang makanan keliling yang melakukan aktivitas fisik 
seperti mendorong gerobak untuk menjajakan 
dagangannya.  
 
Hubungan Asupan Gula dengan Status Gizi pada 
Pedagang Makanan Usia Dewasa di Kabupaten Bogor 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara asupan gula dengan status 
gizi dengan p=0,161. Mayoritas responden berstatus gizi 
normal, sebanyak 20 responden memiliki konsumsi 
makanan manis yang lebih dan berstatus gizi lebih. 
Seseorang yang jarang makan makanan manis tidak 
menimbulkan resiko kesehatan karena asupan makanan 
manis tidak berlebihan sehingga kemungkinan tidak akan 
beresiko obesitas. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Ahmad15 pada tahun 2020 yang menunjukkan nilai p 
sebesar 0,176 untuk konsumsi makanan manis yang 
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menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
konsumsi makanan gula dengan status gizi. Namun, telah 
banyak penelitian yang berhasil membuktikan hubungan 
asupan gula berlebih berhubungan dengan status gizi 

lebih dan obesitas, karena mengonsumsi makanan manis 
dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular dalam 
jangka panjang.

 
Tabel 3. Hubungan asupan gula, garam, lemak dan aktivitas fisik dengan status gizi pada pedagang makanan usia dewasa di 
Kabupaten Bogor 

Variabel 
Status Gizi 

Total 
p-value Normal Lebih 

n % n % n % 

Asupan Gula 
   Tidak lebih 
   Lebih 
Asupan Garam 
   Tidak lebih 
   Lebih 
Asupan Lemak 
   Tidak lebih 
   Lebih 
Aktivitas Fisik 
   Ringan 
   Aktif 
   Sangat aktif 
Klasifikasi Pedagang 
   Pedagang makanan keliling 
   Pedagang makanan menetap 

 
22 
27 

 
10 
39 

 
19 
30 

 
7 

17 
25 

 
36 
13 

 
42,3 
57,4 

 
76,9 
45,3 

 
59,4 
44,8 

 
23,3 
54,8 
65,8 

 
76,6 
25,0 

 
30 
20 

 
3 

47 
 

13 
37 

 
23 
14 
13 

 
11 
39 

 
57,7 
42,6 

 
23,1 
54,7 

 
40,6 
55,2 

 
76,7 
45,2 
34,2 

 
23,4 
75,0 

 
52 
47 

 
13 
86 

 
32 
67 

 
30 
31 
38 

 
47 
52 

 
100 
100 

 
100 
100 

 
100 
100 

 
100 
100 
100 

 
100 
100 

 
0,161 

 
 

0,041* 
 
 

0,202 
 
 

0,002* 
 
 
 

0,000* 

*Variabel yang terdapat hubungan signifikan dengan status gizi, yang diuji menggunakan uji fisher 
  

Pada saat pengambilan data, dilakukan 
wawancara terkait asupan gula dan rata-rata responden 
kurang suka mengonsumsi asupan gula, sehingga 
berdasarkan penelitian ini, mayoritas responden memiliki 
pola asupan makanan yang tidak berlebihan dalam hal 
asupan gula. Asupan makan manis yang berlebih juga 
dapat meningkatkan resiko terkena penyakit diabetes 
melitus16. Pola makan sehat yang mengarah pada 
konsumsi makanan berisiko, seperti konsumsi gula yang 
sebaiknya dibatasi, terutama saat diet, karena dapat 
mengurangi risiko penurunan daya tahan tubuh atau 
lemas yang signifikan di kemudian hari17. 
 
Hubungan Asupan Garam dengan Status Gizi pada 
Pedagang Makanan Usia Dewasa di Kabupaten Bogor 

Tabel 3 mendapatkan hasil bahwa p=0,041 
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi makanan 
asin responden cukup tinggi. Terbukti dengan tingginya 
konsumsi mi instan dan ikan asin. Pada saat pengambilan 
data juga dilakukan wawancara tentang asupan garam 
dan sebagian besar responden makan lebih banyak 
garam karena responden lebih menyukai makanan asin 
gurih dan asupan garam mudah ditemukan di lingkungan 
sekitar. Konsumsi terlalu banyak garam dapat 
menyebabkan status gizi yang tidak normal dan 
meningkatkan risiko penyakit tidak menular. Selain itu, 
peningkatan asupan garam dapat menyebabkan 
peningkatan tekanan darah18. Menurut Saragih19, terlalu 
banyak mengonsumsi garam dapat mempengaruhi 
gangguan kesehatan, terutama fungsi jantung yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan tekanan darah. Penelitian 
Lanaspa menunjukkan bahwa konsumsi garam dengan 
osmolaritas agak tinggi dapat menyebabkan obesitas. 
Asupan garam yang tinggi dapat dikaitkan dengan 
peningkatan kadar leptin, yang dapat mengganggu 

kontrol nafsu makan dan pengeluaran energi20. 
Penelitian Navia20 menunjukkan bahwa orang 

dengan status gizi yang lebih mengonsumsi lebih banyak 
garam, hal ini terkait dengan garam sebagai stimulan 
yang mendukung reseptor opioid di otak. Selain itu, 
mengonsumsi makanan asin setiap hari dapat 
menyebabkan kecanduan makanan. Sehingga dapat 
menyebabkan peningkatan asupan kalori, terjadinya 
obesitas dan menimbulkan penyakit tidak menular. Hal 
ini juga sesuai dengan penelitian Rolag21 bahwa asupan 
garam dapat membuat makanan terasa asin sehingga 
menyebabkan makan berlebihan. Makan terlalu banyak 
garam tanpa aktivitas fisik yang memadai mempengaruhi 
status gizi, karena makan berlebihan menyebabkan 
penumpukan lemak yang berujung pada obesitas gizi22.   
 
Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi pada 
Pedagang Makanan Usia Dewasa di Kabupaten Bogor 

Hasil pada Tabel 3 di atas menunjukkan tidak 
terdapat hubungan signifikan antara asupan lemak 
dengan status gizi responden dengan p=0,202 (p<0,05). 
Hasil studi menunjukkan sebanyak 50 responden 
konsumsi asupan lemak lebih dan berstatus gizi lebih. 
Asupan lemak berlebih merupakan faktor langsung yang 
mempengaruhi status gizi, sedangkan pengetahuan gizi 
tentang batas asupan lemak harian merupakan faktor 
tidak langsung yang juga berperan penting23. Menurut 
Praditasari & Sumarmik24, menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan asupan lemak dengan status gizi lebih, namun 
asupan lemak memiliki pengaruh jika semakin tinggi 
asupan lemak, maka akan berdampak lebih pada status 
gizi. Pada Penelitian Surbakti25, asupan lemak merupakan 
pemasok energi terbesar dibandingkan pembentuk 
energi lainnya. Sumber lemak berasal dari minyak 
tumbuhan, mentega, margarin, ayam dan makanan yang 
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diolah menggunakan minyak. 
 
Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi pada 
Pedagang Makanan Usia Dewasa di Kabupaten Bogor 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh hasil 
p=0,002 (p<0,05), terdapat hubungan yang signifikan 
antara aktivitas fisik dengan status gizi responden. 
Aktivitas fisik merupakan satu dari beberapa faktor yang 
memiliki peran cukup berpengaruh dalam menentukan 
status gizi seseorang. Jika kebiasaan makan yang 
berlebihan tidak diseimbangkan dengan aktivitas fisik 
yang memadai, maka dapat menyebabkan peningkatan 
berat badan dan peningkatan risiko penyakit tidak 
menular. Hasil olahan data diatas sejalan dengan 
penelitian Puji26 yang menemukan adanya hubungan 
yang jelas antara aktivitas fisik dengan status gizi. Pada 
orang dewasa yang kelebihan berat badan dan memiliki 
tingkat aktivitas fisik yang rendah peningkatan aktivitas 
fisik menjadi suatu keharusan untuk mengurangi risiko 
penyakit. Selain itu, aktivitas fisik berdampak positif pada 

kesehatan mental, seperti mengurangi stress dan 
kecemasan27. Responden dengan kebiasaan pola makan 
yang kurang sehat untuk tubuh dan minimnya aktivitas 
fisik dapat menyebabkan ketidak optimalan status gizi28. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Roring29 
yang menyatakan ada hubungan antara aktivitas fisik 
dengan status gizi.  
 
Hubungan Klasifikasi Pedagang Makanan dengan 
Status Gizi di Kabupaten Bogor 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel di atas 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara klasifikasi 
pedagang makanan (keliling dan menetap) terhadap 
status gizi, dengan p=0,000 (<0,05). Hal ini kemungkinan 
besar disebabkan karena tingginya tingkat aktivitas fisik 
pada pedagang keliling, karena berjualan berpindah-
pindah tempat sambil mendorong gerobak, berjalan kaki, 
bersepeda sehingga sebagian besar dari pedagang 
makanan keliling mempunyai status gizi normal.

 
Tabel 4. Faktor determinan yang mempengaruhi status gizi pada pedagang makanan usia dewasa di Kabupaten Bogor 

Variabel B df Sig. Exp(B) 
95% CI 

Lower Upper 

Asupan gula 
Asupan garam 
Asupan lemak 
Aktivitas fisik 
Klasifikasi pedagang makanan 

-0,909 
1,797 
0,530 
0,332 
-2,241 

1 
1 
1 
1 
1 

0,094 
0,041 
0,369 
0,314 
0,000 

0,403 
6,034 
1,699 
0,718 
0,106 

0,139 
1,078 
0,535 
0,376 
0,036 

1,168 
33,761* 

5,401 
1,360 
0,312 

*Variabel yang paling berpengaruh terhadap status gizi, yang diuji menggunakan uji regresi logistik 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hanya variabel 
asupan garam dan klasifikasi pedagang yang memiliki 
p<0,05 (asupan garam 0,041 dan klasifikasi pedagang 
makanan 0,000). Sedangkan Exp (B) menjelaskan bahwa 
perubahan asupan garam sebesar 6,03 (95% CI=1,07 – 
33,76) kali berhubungan dengan status gizi. Kelebihan 
garam dalam tubuh dapat menyebabkan status gizi yang 
tidak normal, yang berkaitan dengan retensi air yang 
terjadi dalam tubuh, sehingga beberapa responden 
dalam penelitian ini memiliki status gizi lebih. Asupan 
makanan merupakan salah satu penentu atau faktor 
risiko status gizi seseorang. Hal ini terkait dengan 
penelitian Ulil31 yang menunjukkan bahwa pola makan 
berpengaruh paling besar terhadap status gizi, terutama 
bila terjadi kelebihan zat gizi. Konsumsi penyumbang 
harus dijaga agar tetap seimbang, selain itu aktivitas fisik 
juga harus dilakukan secara rutin untuk menjaga keadaan 
gizi normal. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara asupan garam, aktivitas 
fisik dan klasifikasi pedagang makanan (keliling dan 
menetap) dengan status gizi. Asupan garam menjadi 
faktor yang paling mempengaruhi status gizi pada 
pedagang makanan usia dewasa di Kabupaten Bogor. 
Maka, edukasi gizi atau strategi komunikasi perubahan 
perilaku untuk mencegah obesitas dan risiko penyakit 
tidak menular pada kelompok ini hendaknya berfokus 
pada pentingnya mengurangi asupan garam lewat 
jajanan atau pangan berisiko lainnya. Edukasi mengenai 
asupan lemak, gula dan aktifitas fisik tetap diberikan 

namun entry point perubahan perilaku yang diharapkan 
bisa ditujukan pada upaya pengurangan konsumsi 
jajanan atau makanan gurih atau asin. Selain itu, dapat 
disarankan untuk bijak dalam memilih makanan sehat 
dan bergizi seimbang dan untuk pedagang menetap 
untuk dapat menambah aktivitas fisik seperti olahraga 
ringan dirumah agar meminimalisir status gizi lebih dan 
obesitas yang beresiko mendatangkan penyakit tidak 
menular. 
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